BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Proses layanan pengaduan di Kepolisian Daerah Istimewa Yogyakarta
dilaksanakan melatoi Sentra Pelayanan Kepolisian Terpadu (SPKT) dan terdini dari
beberapa tahapan. Pada tahap awal, mw_{lamng langsung ke SPKT dengan
menunjukkan identites diri serta. menerima formulir sebaga daser pencatatan
aduan. Selanjutmya, pelapor membawa farmulir tersebut ke unit Reskrim, kemudian
dilakukan verifikasi melalui klarifikasi Keterangan, pemeriksaan bukti pendukung,
scrtuonentuan rekSmendest tindak tanjut. Hasil verifikaitkemisdiag dikembalikan
hmﬁlu diprases menjadt dokumen resmi sﬁlﬂm petugas. seperti
Thptmm polisi, surat pengaduan, atau surat keterangan. Pada tahap skbir. seluruh
mw ﬁlﬂizl ke dalam sistem internal DORS sebagmhgim dari pendataan
]nm Selama proses tersebut, pelapor tetap melakukan intersksi langsung
dengan pdngu dalam- memastikan kelengkapan data - sesua kﬂmlnm vang
berfaku.

Observasi dan wawancara dilakukan dengan Wﬂ kendala pelaporan
dari sisi pefugas maupun masyarskat yang terlibat dalam layanan pengaduan. Dari
msrm SI’KTdauEmkmnkafql menerima laporan dengan ketemngan yang
heiumlm*hkﬁ_ sendukung yang kurang mﬂmﬁtm.datajﬁiEmhldihnm
mngm;uﬂlmyl mﬂﬂumm dalam proses verifikasi dan penentuan
rekomendasi, Sementara itu. dari sisi masyarakat, pelapor mengaku belum

memahami atur layanan karena informasi w tahapan proses belum tersaji
secara jelas pada media yang tersedia. Fe]upor Juga belum dapat mengetahui

perkembangan  oduannya tanpa  datang  langsung ke kantor, karena masih
bergantung pada penjelasan verbal dari petugas.

Berdasarkan permasalahan vang ditemukan. diperlukan suatu solusi yang
mampu menyajikan informosi loyanan pengadvan secara lebih terstruktur dan
mudah dipahami oleh masyarakat. Solusi yang dipilih berupa perancangan sistem
pengaduan online berbasis web yang memuat informasi tahapan layanan, panduan



I3

pengisian aduan, serfa penyajian status laporan. Sistem ini dirancang untuk
menjawab kebutuhan pelapor dalam memahami alur lavanan tanpa hams selalu
bergantung pads penjelasan langsung dari petugas. serta membantu petugas dalam
menerima data aduan yang lebih terstruktur. Untuk memastikan bahwa solusi yang
diraneang sesual dengan kebutuhan penppuna dan kondisi di lapangan, proses
perancangan dilakukan dengan menggunakan metode Design Thinking sebaga
pendekatan dalam merumuskan solusi berdasarkan permasalahan yang ditemukan.

Metode Dm‘gn 'I"Tu‘njipg aigﬂiﬂl m mampu mendukung proses
perancangan solusi vang berpusat pada kebutuhan pengguna, baik dan sisi
masyarakat sebagai pelapor maupun petugas sebagai pengelola Jayanan( 1], Metode
HWM tintuk tth.‘:pﬂﬂtﬂn peneliti memahami permasalalin secara lebih
mmdﬂm melnlui la]ﬂpm empati dan W musalah, kemudian
uskan kebutuhan pengguns, menvusun mﬁnﬂi m serta
mcﬂﬂhn pu:gujlan berdasarkan masukan pengguna [2]. Dengan karakteristik
tersebut, Design Thinking dianggap sesuai untuk digunakan dalam perancangan
sistemn pengadusn online berbasis web karena solusi yang dikembangkan dapat
tetap sclaras dengan kondisi dan kebutuhan nyats di lingkungan Kepolisian Daerah
Istimews Yogyakarta. '

1.2  Rumusan Masalah
B#Mm Eﬂ# '_'lhasalnh yang dijelaskan, rumusan masalah
I} 'H‘n:gﬁmrmnn penerapan metode Devign Dhinkimg dalam proses perancangan
ULUX dan frontend Sistem pengaduan online berbasis web pada Polda
DIY? |
2) Berapa tingkal kemudshan penggunsan (wsability) pada  halaman
administrator dan petugas berdasarkan pengujian Sirgle Ease Chuesiion

(SEQ)?

3) Berapa hasil evalunsi pengalaman pengguna pada halaman masyarakat
berdasarkan metode Ulser Experience Questionnaire (UEQ)?




1.3 Batasan Masalah
Sesuai dengan judul serta permasalahan yang telah diuraikan maka terdapat
beberapa Batasan masalah;

I} Penelitian ini dibatasi pada perancangan UUUX dan pengembangan
Sronsend sistem pengaduan online berbasis web di Polda Daerah Istimewa
Yogyakarta.

2) Penelitian menggunakan metade Desig

nimdiuqmdﬂnpmalﬂmmuhlnhuﬂui

ujuan vang telah diuratkan,

I. Penelition ini upkan  dopat  menjadi msi dalam  bidang
perancangan ULUX dﬂn penganbangnuﬁmrmd berbasis web dengan
metode Dexign Thinking.

2. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rekomendasi perancangan UL/UX
dan frontend sistem pengaduan online bagi Kepolisian Daerah Istimewa
Yogyakarta.

3. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bag
penelitian selanjutnya dengan topik sejenis.



Lo  Sistematika Penullsan

Untuk mempermudah pemahaman mengenai isi Laporan Skripsi ini secara
keseluruhan, diperlukan uraian sistematika penulisan yang menjadi panduan dalam
penyusunan faporan. Berikut adalah sistematika penulisanmya:

BAB 1 PENDAHULUAN, bernisi latar belokang penelitian, rumusan masalah,
batasan masalah, tujuan penelitian. manfaal penelitian, serla sistematika penulisan
skripei, |

BABII TI]\JMIAH HZ"FI'A;KA.. berisi knjinn ]'HEI‘-I;l;ﬂhﬁn teori yang mendukung
penelitian. Uraian dotam bab ini mﬁpﬂiﬂmﬁ literatur vang relevan dengan topik
penelitian serts dasar-dasar leori yang berkaitan dengan konsep ULUX, metode
Desigat Thinking, don’ peori-teon lain vang meﬂ&&ﬁl‘g proses pﬂnelltm.n serta
perancangan sistem dalam penyusunan laporan skripsi.

BAB 1Il METODE PENELITIAN, menjelaskan objek penelition yaitu Polda
DIY, alur penelitian yang digunakan dalam perancangan sistem, serta alat dan
bahan yang digunakan dalaom proses perancangan UVUX dan implementasi
fromtend website.

BAB IV HASIL DAN PEMBAMASAN, memapdrkan hasil penelition vang
ITH]ZWI identifikasi masalah, tahapan metode Dexign M{ﬂm pathize, define,
i eme | penmm mﬁm berbasis
wzh. m_hlﬂ' mm menggunakom miﬁngh E;mﬁ.' Chiestion
(SEQ) dan User Experience Questionnaire (UEQ),

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan yang dapat peneliti rangkum selama proses
penelitian dan saran unm‘i:mjmg}lﬂﬁﬁlnmﬁ
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